BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang strategi dakwah
majelis taklim Nurul Iman dalam meningkatkan kepedulian sosial di Desa Abenggi Kecamatan
Landono Kabupaten Konawe Selatan, dapat ditarik kesimpulan diantaranya sebagai berikut:

1. Gambaran Kepedulian sosial melalui majelis taklim Nurul Iman dapat dilihat ketika
sesame jamaah bahkan non Jemaah saling membantu ketika ada warga masyrakat yang
terkena musibah atau dalam kedukaan.

2. Strategi majelis taklim Nurul Iman dalam meningkatkan solidaritas sosial masyarakat
mengedepankan pendekatan Pendidikan, Sosial dan Kekeluargaan. Hal ini perlu
diapresiasi mengingat Majelis Taklim Nurul Iman sebagai wadah keagamaan yang
berada di Desa Abenggi Kecamatan Landono.

3. Berbagai faktor yang mendukung dan penghambat proses strategi Dakwah Majelis
Taklim Nurul Iman di desa Abenggi merupakan Dinamika dalam konteks penyampaian
dakwah Islam, Faktor-faktor tersebut adalaha sebagai berikut:

a. Faktor Pendukung
1. Aparatur Desa
2. Jamaah
3. Warga Masyarakat Desa
b. Faktor Penghambat
1. Kurangnya Pemahaman Keagamaan
2. Latar Belakang Profesi Masyarakat Desa
3. Sarana Prasana dan Dana
Manfaat Strategi Dakwah Majelis Taklim Nurul Iman yang dirasakan oleh jamaah dan

masyarakat akan mempengaruhi dalam proses pelaksanaan Solidaritas dan melalui kegiatan
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pengajian rutin yang dilaksanakan dapat menstimulus proses terjadinya sikap kepedulian Sosial
Masyarakat Desa Abenggi Kecamatan Landono.
5.2 Saran
1. Sebaiknya mejelis taklim tetap mempertahankan dan lebih meningkatkan capaian-
capaian dalam menciptakan tatanan masyarakat yang berakhlak mulia dan
berkepribadian luhur.
2. Sebaiknya pengurus majelis taklim sering melakukan silaturahmi antar Desa
sekecamatan atau masyarakat sekitar agar keberadaan majelis taklim lebih diterima

lagi dan memperlihatkan program-program secara terbuka.
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